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ABSTRAK 
Nama   :   Asheriyanti Tri Putri 
NIM   :   30400115098 
Judul Skripsi : Pengaruh Tayangan K-Drama (Korean Drama 
Terhadap Perubahan Perilaku Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh tayangan K-Drama (Korean 
Drama) terhadap perubahan perilaku mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah tayangan K-
Drama (Korean Drama) mempengaruhi perubahan perilaku mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix methods 
yaitu menggunakan dua metode, metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan 
pendekatan sosiologis. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
Data Primer dan 2) Data Sekunder. Pada metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Penelitian Kepustakaan 2) Penelitian 
Lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh tayangan K-Drama 
(Korean Drama) terhadap perubahan perilaku mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Makassar dengan pengaruh sebesar 20,2% yang artinya variabel X tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel Y. hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha) diterima 
yaitu ada pengaruh tayangan K-Drama (Korean Drama) terhadap perubahan 
perilaku mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini memiliki implikasi praktis yaitu hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat membantu para peneliti selanjutnya dan bisa memberikan 
gambaran mengenai pengaruh tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membahas Korea Selatan, takkan ada habisnya apalagi di era yang 
modern saat ini yang bisa mengakses informasi apa saja termasuk Korea 
Selatan sendiri. Korea Selatan atau biasa disebut dengan Negeri Gingseng saat 
ini dapat dikatakan berhasil menjadi saingan berat bagi Amerika dan negara-
negara Eropa dalam memperkenalkan budayanya secara luas ke dunia 
Internasional, Korea Selatan telah berhasil menyaingi Hollywood dan 
Bollywood dalam melebarkan sayap budaya nya ke Dunia Internasional pada 
abad 21. 
Hallyu atau Korean Wave ("Gelombang Korea") adalah istilah yang 
sering digunakan untuk penyebaran budaya Korea Selatan diseluruh dunia. 
Korean Wave mulai menyebar ke berbagai daerah Asia, seperti Cina, 
Hongkong dan Taiwan mulai awal  tahun  1990-an  dengan  ditayangkan  
drama Korea  atau  K-Drama (Korean Drama)1  yang begitu banyak diminati 
oleh masyarakat terutama dikalangan remaja. Semakin lama pengaruhnya 
sampai ke negara Jepang dan negara-negara Asia Tenggara, seperti 
Indonesia, Singapura, Thailand.2 
 
1Istilah K-Drama selanjutnya akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
2WikipediA Bahasa Indonesia, Hallyu, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Hallyu (diakses 
16 Januari 2019). 
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Korea  Drama  atau  yang  biasa  disebut  K-Drama terlihat 
ditayangkan diberbagai televisi nasional Indonesia. Penyebaran Korean Wave 
ini dimulai tahun 2002 dengan tayangnya drama seri berjudul Autumn in My 
Heart atau Autumn Tale yang lebih populer dengan judul Endless Love, 
distasiun TV RCTI. Keberhasilan serial K-Drama ini diikuti oleh K-Drama 
lainnya, seperti Full House, Sassy Girl Chun Hyang, Lovers in Paris, Princess 
Hours, My Lovely Sam Soon, My Girl, Hello! Miss, Coffe House, My 
Girlfriend Is Gumiho, Dream High dan drama yang paling banyak 
mendapatkan perhatian adalah Boys Before  Flower.3  Zaman sekarang Korea 
Drama yang menarik perhatian penggemar K-Drama adalah What’s Wrong 
Secretary Kim, My Id Is Gangnam, dan Still 17 yang baru saja tamat dengan 
16 episodenya. 
Seiring dengan terciptanya Korean Wave yang berpusat diserial K- 
Drama, muncul pula kegemaran akan musik pop Korea atau yang dikenal 
dengan K-Pop. Daya tarik terbesar dari K-Pop ditemukan dalam  lagu, tarian, 
dan efek panggung yang besar, serta musik tempo cepat ala pop Korea 
dicampur dengan irama Asia yang sangat menarik untuk remaja muda di Cina, 
Jepang, Taiwan, Hong Kong dan bagian lain di Asia Tenggara termasuk di 
dalamnya adalah Indonesia. 
Korean pop atau yang disingkat dengan K-pop sendiri mempunyai artis 
yang diidolakan para remaja, artis yang lebih banyak diidolakan para remaja 
adalah Boyband (grup musik pria) dan Girlband (grup musik wanita). 
 
3Wikipedia Bahasa Indonesia, Hallyu, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Hallyu (diakses 
16 Januari 2019). 
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Boyband merupakan kelompok pria dengan kisaran umur 16-28 tahun yang 
mempunyai koreografi dance dan mempunyai suara yang indah. Boyband 
yang terkenal dikalangan remaja seperti Super Junior, Exo, Bangtan Boys 
(BTS), iKon, Seventeen, Big Bang, SHINee, 2PM, Got7, Born to Beat 
(BTOB), dll. Girlband yang menjadi idola dikalangan remaja seperti Twice, 
Red Velvet, Girl’s Generation, Kara, Momoland, Mamamoo, Ace of Angels 
(AOA), Gfriend, Blackpink, Miss A, dan lain-lain.4 
Indonesia mengundang Boyband korea Super Junior dan iKon dalam 
Ceremony penutupan ASIAN GAMES 2018 yang membuat penggemar dari 
Boyband tersebut berteriak histeris, dan tidak hanya Super Junior dan iKon 
yang telah mengunjungi Indonesia, ditahun 2018 ada beberapa Idol K-pop dari 
Negeri gingseng yang telah membuat konser di Indonesia ataupun artis K-
Drama yang melakukan Meet And Greet, seperti Lee Jong Suk yang datang ke 
Indonesia dan Idol K-pop yang telah melakukan konser di Indonesia adalah 
Born to Beat (BTOB), Twice, Gfriend dan Red Velvet. 
Televisi mampu menjangkau daerah yang jauh secara geografis, 
televisi juga hadir diruang-ruang publik yang sangat pribadi. Televisi 
merupakan gabungan dari media dengar dan gambar hidup (gerak atau Live) 
yang bisa bersifat politisi, informatif, hiburan, pendidikan atau bahkan 
gabungan dari ketiga unsur tersebut.5 Pada zaman modern ini tidak 
mempunyai televisi bukan berarti tidak bisa mengakses informasi, dengan 
 
4Wikipedia Bahasa Indonesia, K-Pop, https://id.wikipedia.org/wiki/K-pop (diakses 16 
Januari 2019). 
5Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 67. 
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adanya jaringan internet semua hal menjadi mudah dalam mengakses 
informasi termasuk menonton drama Korea. 
Keberadaan internet bagi lembaga penyiaran televisi memberikan 
kemudahan dalam menjangkau pemirsa di media online. Keberadaan live 
streaming diwebsite  stasiun televisi, misalnya Metro TV memungkinkan 
pengguna internet untuk menyaksikan liputan berita yang pernah dimuat 
ditelevisi. Kelebihannya adalah jika menonton ditelevisi tabung maka siaran 
yang pernah lewat susah untuk diperoleh kembali, maka melalui rekaman live 
streaming pengguna internet dapat mengunduh video tersebut dan 
menyaksikan kembali berita-berita yang pernah disiarkan sebelumnya.6 
Live Streaming  bukan hanya disediakan oleh stasiun televisi seperti 
Metro TV, tetapi ada beberapa situs yang menyediakan drama Korea untuk 
mempermudah para pecinta drama Korea menyaksikan drama kesukaan 
mereka dan banyak pula situs atau blog yang menyediakan drama Korea untuk 
dapat diunduh sehingga lebih mempermudah bagi para pecinta drama Korea 
itu sendiri, adapun beberapa situs atau blog yang menyediakan drama Korea 
seperti kshowsubindo.net, dramafever.com, kdramaindo.com, drakorindo.com, 
dan masih banyak situs lainnya. Pecinta drama Korea juga lebih dipermudah 
menonton drama Korea favoritnya menggunakan smartphone dengan 
munculnya aplikasi Viu, Drakorindo+ dan Tribe. Munculnya internet banyak 
remaja yang mengunduh drama Korea di Warkop, atau membeli paket data. 
 
6Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, h. 
70. 
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Para pecinta drama Korea biasanya saling berbagi drama yang mereka punya, 
sehingga dari berbagi drama Korea bisa lebih mempermudah tersebarnya 
pecinta drama Korea dikalangan remaja itu sendiri. 
Drama Korea atau biasa yang disingkat dengan K-Drama yang 
mengacu pada drama televisi di Korea, dalam sebuah format miniseri, yang di 
produksi dalam bahasa Korea.7 K-Drama pada umumnya memiliki 16 
episode, tetapi tidak jarang ada drama yang mencapai 100 episode ketika 
genre drama membahas tentang sageuk (drama sejarah). 
Drama Korea sendiri memiliki daya tarik tersendiri bagi para remaja, 
bukan hanya menyajikan alur cerita yang menarik, tidak seperti kebanyakan 
sinetron Indonesia yang menyajikan alur cerita yang bertele-tele dan bisa 
mencapai ratusan episode sehingga membuat para remaja Indonesia sendiri 
bosan, berbeda dengan drama Korea yang membuat alur cerita yang tidak 
bertele-tele dan hanya mempunyai episode yang standar yaitu enam belas 
episode. Para pemain drama Korea juga merupakan salah satu daya tarik 
tersendiri bagi para penggemarnya terutama dikalangan remaja wanita, seperti 
Lee Jong Suk, Park Seo Joon, Park Bo Gum, dan masih banyak para pemain 
drama Korea yang bisa membuat para penontonnya betah menghabiskan 
waktu berjam-jam hingga menjadi penonton yang fanatik dan seharusnya 
drama Korea ini hanya untuk pengisi waktu luang. Drama Korea ini juga 
menjadi kiblat fashion bagi para pecinta nya karena menampilkan pakaian dan 
aksesoris yang up to date, serta drama Korea ini juga membuat para 
 
7WikipediA Bahasa Indonesia, Drama Korea, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Drama_Korea (diakses 16 Januari 2019). 
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penontonnya tanpa sengaja mempelajari bahasa Korea melalui dramanya dan 
diaplikasikan kepada para temannya, tetapi dalam Kitab al-Tirmidzy: 
ْاََنث َّدَحْ َّلََّصْ ِ َّللَّاَْلوُسَرْ َّنَأِْه ِ  دَجْ  نَعِْهيِبَأْ  نَعٍْب يَعُشِْن بْوِر  َعَْ  نَعَْةَعيَِهلُْن باْاََنث َّدَحُْةَب  يَتُق
ْاَّنِمَْس َيلَْلَاقْ َ َّلََّسَوِْه  َيَلعْ ُ َّللَّا ْنَم َْهَّب َ َشت ِْل  َستْ َّن
ِ
َافْىَراَصَّنلِبَِْلََوِْدوَُيَ لِبِْاوُ َّبَّ َ َشتَْلََْنَ ِ  يَْغِبَْيم
(ْ. ِ فُكَ  لِْبُِْةَراَش
ِ
 لَاْىَراَصَّنلاَْيمِل  َستَوِْعِباَصَ  لِْبُِْةَراَش
ِ
 لَاِْدوَُيَ لاهاورْ)ْيذمترلا8 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lahi'ah dari 'Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari kakeknya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan 
termasuk golonganku orang yang tasyabbuh (menyerupai atau 
mengikuti) dengan selain kami, janganlah kalian tasyabbuh dengan 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani, sesungguhnya 
salamnya orang-orang Yahudi adalah memberikan isyarat dengan jari 
tangan, sedangkan salamnya orang orang Nashrani adalah memberikan 
isyarat dengan telapak tangan."( HR. Al-Tirmidzy)9 
Penulis menggunakan hadis di atas dikarenakan melihat masyarakat 
pecinta drama Korea termasuk pula Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi 
Agama yang menggunakan bahasa Korea dalam kehidupan sehari-hari ataupun 
melalui sosial media dengan Hangul (alfabet yang digunakan untuk menulis 
bahasa Korea), dan hadis di atas membicarakan tentang “Bukan termasuk 
golonganku orang yang menyerupai atau mengikuti dengan selain kami”, 
dalam hal ini penulis melihat masyarakat pecinta drama Korea Khususnya 
Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama yang menggunakan bahasa Korea seperti 
annyeong, mianhae, kamsahamnida, saranghae, oppa dan lain-lain.  
 
8Abu> ‘I>sa> Muhammad bin ‘I>sa> bin Sawrah, Al-Jami’ al-S}ah}ih}, (Sunan al-
Tirmizi>), Juz V (Mesir: Mus}t}afa al- Ba>bi> al- H}alibi>,1975 M/1395 H, h. 56. 
9Terjemahan penulis 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti Pengaruh Tayangan K-Drama Terhadap Perubahan Perilaku 
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama. 
 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Pada penelitan ini peneliti akan berfokus kepada perubahan perilaku 
yang dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan tontonan drama Korea bergenre Romance-Komedi. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami fokus penelitian 
ini, maka peneliti mendeskripsikan fokus penelitian sebagai berikut: 
a. Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku terkait 
dengan perilaku penggunaan bahasa Korea dan penggunaan berbagai 
fashion seperti pakaian dan aksesoris dalam kehidupan sehari-hari  
kemudian perilaku keagamaan seperti shalat, berpuasa, membaca Al-
Qur’an. 
b. Drama Korea yang dimaksud dalam penelitian ini adalah drama Korea 
yang ditonton oleh mahasiswi dan berfokus kepada durasi menonton. 
c. Mahasiswi dalam penelitian yang dimaksud oleh peneliti adalah 
perempuan yang mengikuti pendidikan Strata 1 yang berada di Fakultas 
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Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Sosiologi Agama. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku 
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana bentuk perilaku keagamaan Mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar? 
3. Apa dampak tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar? 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 
maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Hipotesis Kerja (Ha): Ada pengaruh menonton drama Korea terhadap 
perubahan perilaku mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh menonton drama Korea terhadap 
perubahan perilaku mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
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Penyusunan karya ilmiah dibutuhkan berbagai referensi atau rujukan 
yang mempunyai relevansi dengan pembahasan yang akan diteliti, maka dari 
itu pada bagian ini, peneliti berupaya mereview tiga sumber: 
Pertama, Skripsi Siti Helmiyatul Ulya, Jurusan Sosiologi Agama di 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Gaya 
Hidup Komunitas Korean Pop SHAWOL Di Kota Yogyakarta”. Skripsi ini 
menjelaskan mengenai berbagai bentuk ekspresi gaya hidup komunitas Korean 
Pop SHAWOL di Yogyakarta dan terkait pengaruhnya ke kehidupan sehari-
hari. Teori yang digunakan adalah teori Interaksi Sosial. Kesimpulan dari 
skripsi Siti Helmiyatul Ulya adalah bentuk ekspresi gaya hidup komunitas 
SHAWOL meliputi gaya fashion, mengikuti korea event, berkumpul bersama 
kelompok penggemar, mengimplementasikan bahasa Korea ke kehidupan 
sehari-hari dan motivasi internal serta eksternal para anggota untuk bergabung 
ke dalam komunitas, adapun motivasi internal nya yaitu mereka ingin lebih 
menambah teman antar sesama pecinta Boyband Shinee, berbagi info tentang 
K-pop, dan pada intinya berkumpul dengan orang yang satu pemikiran dengan 
mereka. Motivasi eksternal nya yaitu untuk kebutuhan kuliah dalam hal 
fashion, dan untuk pengembangan minat dance mereka.10 Perbedaan dengan 
penelitian peneliti yaitu, skripsi Siti Helmiyatul Ulya lebih berfokus kepada 
gaya hidup Komunitas Korean Pop dan peneliti akan berfokus kepada 
perubahan perilaku yang terjadi pada mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
10Siti Helmiyatul Ulya, “Gaya Hidup Komunitas Korean Pop SHAWOL Di Kota 
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta, 2014). 
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Kedua, Skripsi Inayatul Mahmudah, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 
di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 
“Dampak Budaya Korean Pop Terhadap Penggemar dalam Prespektif 
Keberfungsian Sosial (Studi Kasus Penggemar Korean Pop EXO Pada 
Komunitas Maupun Non Komunitas di Yogyakarta)”. Skripsi ini menjelaskan 
mengenai dampak positif dan negatif Korean Pop Exo terhadap penggemar 
dari perspektif keberfungsian sosial dan perbedaan dan persamaan dampak 
Korean Pop terhadap penggemar EXO yang menjadi anggota dan non anggota 
komunitas. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah interaksi sosial dimana 
menurut Inayatul Mahmudah mengatakan Keberfungsian Sosial adalah cara 
yang dilakukan individu-invidu atau kelompok dalam melaksanakan tugas 
kehidupan dan memenuhi kebutuhannya, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif dan metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data seperti observasi, wawancara(interview), dan dokumentasi 
dengan 4 subyek penelitian diantaranya 2 anggota komunitas dan 2 anggota 
non komunitas. Kesimpulan dari skripsi Inayatul Mahmudah adalah dampak 
positif Korean Pop EXO dari perspektif keberfungsian sosial yaitu 
meningkatnya aktualisasi diri atau pengembangan diri yang ada pada diri 
penggemar, meningkatnya pula hubungan sosial para sesama penggemar, 
sedangkan dampak negatif dari budaya Korean Pop bisa membuat sesorang 
melupakan dan mengesampingkan kehidupan nyata karena terlalu obsesi 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan Korean Pop terkhusus ketika penggemar 
dekat dengan wanita lain. Adapun persamaan dari penggemar anggota dan non 
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anggota komunitas yaitu kesamaan ingin memiliki dan mengoleksi barang-
barang yang terkait dengan idolanya, sedangkan perbedaan antara anggota dan 
non anggota komunitas dilihat dari reaksi terhadap masalah, anggota 
komunitas memiliki strategi dan kemampuan menghadapi masalah secara 
bermusyawarah dalam komunitasnya, berbeda dengan penggemar non 
komunitas, ia lebih mandiri dalam menghadapi masalah sebagai seorang 
penggemar.11 Perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu, skripsi Inayatul 
Mahmudah lebih berfokus kepada dampak negatif dan postif dari penggemar 
EXO yang menjadi anggota komunitas dan non komunitas dan peneliti akan 
berfokus kepada perubahan perilaku yang terjadi pada mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Ketiga, Skripsi Syarif Al Qadri, Jurusan Ilmu Komunikasi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh 
Menonton Drama Seri Korea di Indosiar Terhadap Perilaku Imitasi Pada 
Remaja di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar”. Skripsi ini menjelaskan mengenai pengaruh menonton 
drama seri Korea di Indosiar terhadap perilaku imitasi pada remaja di 
Kepulauan Selayar. Menurut peneliti remaja cenderung meniru apa yang 
mereka lihat di televisi melalui pembelajaran dari hasil pengamatan, adapula 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian 
kuantitatif. Kesimpulan dari skripsi Syarif Al Qadri adalah adanya pengaruh 
yang sangat kuat antara menonton drama seri Korea di Indosiar terhadap 
 
11Inayatul Mahmudah, “Dampak Budaya Korean Pop Terhadap Penggemar dalam 
Prespektif Keberfungsian Sosial”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2015). 
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perilaku imitasi pada remaja di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, peneliti mengungkapkan agar stasiun 
televisi harus menyeleksi drama seri Asia yang akan tayang berikutnya karena 
dapat mempengaruhi psikologis penontonnya terutama yang masih remaja. 
Penelitian ini juga memperoleh informasi bahwa pengaruh menonton tayangan 
drama seri Korea di Indosiar terhadap perilaku imitasi pada remaja di 
Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar, sebesar 77,3% sisanya sebesar 23,7% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.12 Perbedaan dengan penelitian peneliti 
yaitu, skripsi Syarif Al-Qadri lebih berfokus kepada perilaku imitasi yang 
dilakukan oleh remaja di Kepulauan Selayar dan peneliti akan berfokus kepada 
perubahan perilaku yang terjadi pada mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan  di atas,  tujuan  yang  ingin  dicapai  dari 
penulisan ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh tayangan K-Drama terhadap perubahan 
perilaku Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 
12Syarif Al Qadri, “Pengaruh Menonton Drama Seri Korea Di Indosiar Terhadap 
Perilaku Imitasi Pada Remaja Di Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2013). 
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b. Untuk mengetahui bentuk perilaku keagamaan Mahasiswi universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
c. Untuk mengetahui dampak tayangan K-Drama terhadap perubahan 
perilaku Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan  yang  ingin  dicapai  dari penulisan ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 
pemikiran, ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman tentang ilmu sosial serta menambah referensi penelitian lain 
yang berkaitan dengan ilmu sosial. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca agar lebih 
memperhatikan konten media yang akan ditonton kemudian memaknai  
lebih mendalam pesan dari hasil komunikasi media yang ditonton. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Sosiologi Komunikasi dan Unsur-Unsur Komunikasi 
1. Interaksi Sosial 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat 
dinamakan proses sosial) karena interaksi sosial merupakan syarat utama 
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia.1 Ketika dua orang bertemu, interaksi 
sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling 
berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu 
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Menurut Soerjono Soekanto, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 
ada dua, yaitu:2 
a. Adanya kontak sosial (social-contact) 
b. Adanya komunikasi 
2. Pengertian komunikasi 
Komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih, kata 
lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang 
 
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 55. 
2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 58. 
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menekankan kesamaan atau kebersamaan.3 Pada umumnya kata komunikasi 
(dari bahasa Inggris “communication”) berasal dari “communicates” dalam 
bahasa latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”.  
Menurut Lexigrapher (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu upaya 
yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan, sedangkan dalam 
Webster’s New Collegate Dictionary edisi tahun 1977 antara lain dijelaskan 
bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara individu 
melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.4 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan 
ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa ingin tahu ini memaksa 
manusia perlu berkomunikasi. Masyarakat dalam hidup kehidupannya sehari-
hari yang tidak pernah berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan terisolasi 
dari masyarakat.5  
Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang 
telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam 
hal penyebaran inovasi membuat defisini bahwa komunikasi adalah proses 
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, 
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.6 
 
3Nita Andrianti, Komunikasi Internasional & Politik Media (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 1. 
4M. Sattu Alang, Muh. Anwar, Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: 
Alauddin Press, 2007), h. 8. 
5Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. VI; Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2005), h. 1. 
6Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 19. 
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Pengertian komunikasi menurut Geral R. Miller, komunikasi terjadi 
ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat 
yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.7 Komunikasi ini 
bertujuan untuk saling bertukar pesan ataupun informasi. 
Manusia dalam melakukan tindakan bisa dilakukan dengan berbagai 
cara yaitu baik secara langsung ataupun tidak langsung, komunikasi yang 
dilakukan secara langsung seperti  komunikasi yang dilakukan antar individu 
yang satu dengan yang lain, antar kelompok, dan lain sebagainya, sedangkan 
komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung yaitu komunikasi yang 
dilakukan melalui perantara seperti majalah, surat kabar, televisi, telepon 
seluler, radio dan lain-lain. Komunikasi bisa dilakukan pula dengan cara verbal 
ataupun non verbal, dalam secara verbal komunikasi dilakukan melalui kata-
kata atau tulisan sedangkan komunikasi non verbal yaitu dengan gambar, sifat, 
perilaku dan sebagainya yang tidak menggunakan kata-kata. 
Perspektif dalam agama mengatakan bahwa Tuhanlah yang 
mengajarkan manusia dalam berkomunikasi, seperti firman Allah Swt dalam 
QS. Ar-Rahman/55 : 1-4 
❑▪ْْ ْ ْ⧫ْ
⧫◆→ْْ ْ ْ◼ْ
ْْ ْ ْ☺⧫ْ
⧫◆⧫ْ 
Terjemahannya: 
 
1. (Allah) Yang Maha Pengasih, 2. Yang telah mengajarkan Al-Qur’an, 
3. Dia menciptakan manusia, 4. mengajarnya pandai berbicara.8 
 
 
7Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 7. 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 531. 
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Ayat ini menunjukkan salah satu nikmat paling penting kedua dari 
penciptaan manusia, dengan mengatakan “Allah Swt mengajari manusia pandai 
berbicara.” Kata bayán (“berbicara”) mengandung berbagai makna, yang 
digunakan untuk apa saja yang menjelaskan sesuatu. Dengan demikian, kata 
bayán tidak hanya meliputi “berbicara” saja tetapi juga mengandung arti 
“menulis naskah, mengajukan berbagai argumen intelektual yang logis untuk 
menerangkan isu-isu yang rumit, canggih dan sejenisnya”. Makna kata ini 
meliputi hal yang luas meskipun arti asalnya adalah berbicara.9 
3. Unsur-unsur komunikasi 
Bentuk komunikasi terdapat lima unsur dalam proses komunikasi, yaitu:10 
a. Adanya pengirim berita 
b. Penerima berita 
c. Adanya berita yang dikirimkan 
d. Ada media atau alat pengirim berita 
e. Ada sistem simbol yang digunakan untuk menyatakan berita 
4. Sifat-sifat komunikasi 
Adapun sifat-sifat komunikasi sebagai berikut:11 
a. Komunikasi positif, komunikasi dapat dikatakan positif jika pihak-
pihak yang melakukan komunikasi ini terjalin kerja sama sebagai 
 
9Ayatullah Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Quran (Sebuah Tafsir 
Sederhana Menuju Cahaya Al-Qur’an) jilid XVII, Terj. Rudy Mulyono, (Jakarta: Al-Huda, 
2004), h. 675. 
10Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2017), h. 186. 
11Elly Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Cet. II; Jakarta: Kencana 
Prenamedia Group, 2011), h. 77. 
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akibat kedua belah pihak saling memahami maksud atau pesan yang 
disampaikannya. 
b. Komunikasi negatif, komunikasi dapat dikatakan negatif jika pihak-
pihak yang melakukan komunikasi tersebut tidak saling mengerti atau 
salah paham maksud masing-masing pihak sehingga tidak 
menghasilkan kerja sama, tetapi justru menghasilkan pertentangan 
diantara keduanya. 
 
B. Media Massa dan Komunikasi Massa 
1. Media Massa 
Media massa ialah media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran informasi secara massa dan dapat diakses oleh masyarakat secara 
massa pula.12 Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan 
informasi kepada khalayak atau publik dengan menggunakan media seperti 
televisi, radio, surat kabar, majalah, dan online. 
Sebelum mengakses informasi media massa, masyarakat perlu 
mengidentifikasi media massa untuk menghubungkan dengan kebutuhan dan 
kepentingan pribadi dalam mengakses media massa, oleh karena setiap media 
massa memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik media massa yaitu : 
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak orang, yaitu mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 
penyajian informasi. 
 
12Burhan Bungi, Sosiologi Komunikasi (Cet. VII; Jakarta: Kencana Prenamedia 
Group, 2014), h. 72. 
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b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima, 
meskipun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu 
dan tertunda. 
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan 
jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan 
simultan, di mana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak 
orang pada saat yang sama. 
d. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa.13 
2. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh bittner, 
bittner mengatakan komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is 
messages communicated through a mass medium to a larga number of 
people).14 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan media massa, jadi komunikasi yang dilakukan baik itu 
melibatkan banyak orang tetapi jika tidak menggunakan media massa tidak 
bisa dikatakan sebagai komunikasi massa. Media komunikasi massa itu seperti 
radio dan televisi yaitu media elektronik sedangkan surat kabar dan majalah 
 
13Apriadi Tamburaka, Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, h. 
41. 
14Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa “Suatu 
Pengantar Edisi Revisi” (Cet. II Edisi Revisi; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 
3. 
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yaitu media cetak, bukan hanya radio dan televisi menjadi media elektronik 
tetapi ada pula handphone yang menggunakan jaringan internet untuk menjadi 
komunikasi massa. 
Jaringan yang paling luas pada saat ini adalah internet, yang 
menghubungkan komputer-komputer pribadi yang paling sederhana hingga 
komputer-komputer super yang paling canggih maupun handphone.15 Adanya 
internet untuk mengakses informasi menjadi lebih mudah dan memudahkan 
bagi para penggunanya, terutama dalam menyediakan informasi dan 
pengetahuan, tidak hanya itu internet juga berguna untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan hiburan. Adanya internet juga membantu para 
remaja yang hobi menonton drama Korea baik itu menyaksikan secara 
streaming  atau mendownload drama Korea yang diinginkan. 
Ahli komunikasi lainnya seperti Joseph A. Devito mengungkapkan 
komunikasi massa yang pada intinya merupakan penjelasan tentang pengertian 
massa serta media yang digunakan, ia mengemukakan definisinya dalam dua 
item, yakni “pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Khalayak bukan 
berarti meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang menonton televisi, 
tetapi ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umunya agak sukar 
didefinisikan. Kedua,  komunikasi media massa adalah komunikasi yang 
disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual.16 
 
15Sayling Wen, Future of the Media (Masa Depan Media) Memahami Zaman 
Teknologi Informasi (Batam: Lucky Publishers, 2003) Terjemahan, h. 83. 
16Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa “Suatu 
Pengantar Edisi Revisi”, h. 5. 
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Fungsi komunikasi massa menurut Alexis S. Tan, yaitu:17 
a. Memberi informasi, yaitu untuk mempelajari ancaman dan peluang, 
memahami lingkungan, menguji kenyataan, meraih keputusan. 
b. Mendidik, yaitu memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, 
mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima dalam 
masyarakatnya. 
c. Mempersuasi, yaitu memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingkah 
laku, dan aluran yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya. 
d. Menyenangkan, memuaskan kebutuhan komunikasi, yaitu 
menggembirakan, mengendorkan urat saraf, dan menghibur. 
 
C. Perilaku dan Perilaku Keagamaan 
1. Pengertian Perilaku 
Perilaku didalam kamus sosiologi sama dengan “action” artinya 
“rangkaian atau tindakan”.18 Menurut Talcott Parson tingkah laku individu 
dalam masyarakat bukan merupakan tingkah laku biologis yang bebas, akan 
tetapi sebagai tingkah laku yang terstruktur.19 Menurut Talcott Parson tingkah 
laku seseorang merupakan jawaban atas respon terhadap keadaan yang nyata 
yang dihadapi dan merupakan hasil bekerjanya nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat. 
 
17Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. VII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 
65. 
18Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali, 1958), h. 7. 
19Krech dan Tri Dayak Isni, Psikologi Sosial (Malang: UMM Press, 2003), h. 21. 
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Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan, menangis, 
tertawa, kuliah, bekerja, membaca, memasak dan sebagainya yang bisa 
diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar.20 
Perilaku adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia, sebagai bukti bahwa manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat 
melakukannya sendiri, melainkan memerlukan bantuan dari orang lain dalam 
kebersamaan.21 
Menurut Alport bahwa perilaku merupakan hasil belajar yang 
diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yang terus menerus dengan 
lingkungan. Seringnya berinteraksi dengan lingkungan, akan menjadi 
seseorang untuk dapat menentukan sikap karena disadari atau tidak, perilaku 
tersebut tercipta karena pengalaman yang dialaminya. Sikap juga merupakan 
penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi indikator yang sempurna, 
atau bahkan tidak memadai.22 
Pengertian lain menjelaskan tentang perilaku, perilaku adalah 
merupakan perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya 
dapat di amati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang yang 
melakukannya. Perilaku mempunyai dimensi, seperti: 
 
20Soekidjo Notoadmodjo, Promosi Kesehatan Teori & Aplikasi (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2005), h. 11. 
21Rani Hidayah, Perencanaan dan Pembangunan  Sosial (Teori Perilaku Sosial) 
(Jambi: Fakultas Pertanian, 2012), h. 1. 
22Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001),h. 201. 
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a. Fisik yaitu dapat diamati, digambarkan dan dicatat baik frekunesi, durasi 
ataupun intensitasnya 
b. Ruang yaitu suatu perilaku yang mempunyai dampak kepada lingkungan 
(fisik maupun sosial) dimana perilaku itu terjadi 
c. Waktu yaitu suatu perilaku yang mempunyai kaitan dengan masa lampau 
ataupun masa yang akan datang 
Kesimpulan dari pengertian perilaku diatas adalah pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk sosial, sejak dilahirkan manusia membutuhkan 
bantuan manusia lain. Pada perkembangan menuju kedewasaan, interaksi 
sosial sesama manusia diperlukan untuk melanjutkan suatu kehidupan pribadi 
manusia. 
2. Pengertian Perilaku Keagamaan 
Pengertian perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara 
mengartikan secara perkata. Kata perilaku dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa yaitu tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan.23 Kata keagamaan berasal dari kata dasar agama 
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban yang berhubungan dengan kepercayaan. Kata 
keagamaan yang berawalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti 
sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan agama. 
 
23Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 859. 
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Menurut Djamaluddin Ancok mengemukakan bahwa perilaku 
keagamaan yaitu sejauh mana orang mengerjakan kewajiban ritual didalam 
agama mereka seperti sholat, puasa, mengaji, dan akhlak.24 
3. Bentuk Perilaku Keagamaan 
Adapun bentuk dari perilaku keagamaan, seperti:25 
a. Shalat 
Pengertian shalat dari bahasa Arab As-Sholah, shalat menurut bahasa 
atau etimologi yaitu do’a dan secara istilah atau terminologi, para ahli fiqh 
mengartikan secara lahir dan hakiki, secara lahiriah shalat berarti beberapa 
ucapan dan perbuatan yang dimulai dan diakhiri dengan salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah merupakan syarat-syarat yang telah 
ditentukan, secara hakikinya yaitu berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, yang 
mendatangkan takut kepadaNya serta menumbuhkan didalam jiwa rasa 
kebesaranNya dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan 
perkataan dan pekerjaan atau kedua-duanya.26 
Shalat merupakan ibadah yang dapat membawa manusia dekat dengan 
Allah, dalam melaksanakan shalat seseorang menyerahkan diri kepada-Nya, 
memohon perlindungan dari godaan setan, serta memohon pengampunan. 
b. Puasa 
Puasa adalah ibadah yang dapat menanamkan rasa kebersamaan 
dengan orang-orang fakir dalam menahan lapar dan kebutuhan pada makanan. 
 
24Ancok dan Fuad Nasori Suropso, Psikologi Islam, Solusi Islam dan Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 13. 
25Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Hikmah Tuntunannya (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 19. 
26H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 53. 
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Puasa menyadarkan dorongan menolong orang, rasa simpati dan menguatkan 
keutamaan jiwa seperti taqwa, mencintai Allah, amanah, sabar dan tabah 
menghadapi kesulitan. Puasa bukan hanya menahan diri dari makan, minum, 
dan kebutuhan biologis lainnya dalam waktu tertentu, tetapi puasa merupakan 
langkah-langkah yang ditempuh dalam menahan diri dari keinginan yang 
haram atau mengikuti nafsu. 
c. Membaca al-Qur’an 
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
ole pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan melalui bahasa 
tertulis. Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang berfungsi sebagai mukjizat 
terbesar Nabi Muhammad SAW, yang dapat disaksikan oleh seluruh umat 
manusia. Membaca al-Qur’an adalah ibadah yang utama. 
4. Perubahan Perilaku 
Perilaku dipengaruhi oleh berbagai macam paradigma yang terkait 
dengan kehidupan bermasyarakat. Paradigma perilaku dalam ilmu sosial 
khususnya psikologi sering disebut dengan pendekatan bihavioristik. Fokus 
utama pada pandangan ini adalah bahwa setiap perilaku manusia sebagai hasil 
interaksi yang memiliki orientasi tertentu, sesuai dengan apa yang diinginkan 
pelaku tindakan tersebut. Paradigma ini lebih memusatkan diri pada perhatian 
tentang hubungan antar individu dan hubungan individu dengan 
lingkungannya. Kesimpulannya adalah paradigma ini merupakan studi tentang 
26 
 
 
 
hubungan antara individu dengan objek sosial dan hubungan antara individu 
dengan objek non sosial.27 
Perubahan perilaku adalah suatu bidang psikologi yang berkaitan 
dengan analisa dan perubahan perilaku manusia. Pengertian analisa adalah 
mengidentifikasi hubungan fungsional antara lingkungan dengan perilaku 
tertentu untuk memahami alasan suatu perilaku terjadi, sedangkan perubahan 
adalah mengembangkan dan mengimplementasikan prosuder perubahan 
perilaku. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku, yaitu : 
a. Faktor Intern : Faktor yang terdapat dalam diri manusia 
b. Faktor Ekstern : Faktor yang terdapat diluar diri manusia, seperti 
melalui alat-alat komunikasi yaitu Media Televisi, Radio, 
Handphone, dan lain-lain. 
 
D. Teori Perubahan Sosial 
1. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 
Penelitian mengenai perubahan sikap dimulai dengan memakai 
pendekatan baru, yang dapat menjelaskan pengaruh media yang tak dapat 
dielakkan lagi, terutama televisi terhadap remaja. Muncullah teori baru efek 
dari media massa yaitu teori pembelajaran sosial (social learning theory). 
Teori ini mulai diaplikasikan pada perilaku konsumen meskipun pada awalnya 
menjadi bidang komunikasi massa yang bertujuan untuk memahami efek 
 
27Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi, dari Filosofi Positivistik dan Post 
Positivistik (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 55. 
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terpaan media massa. Hasil penelitian Albert Bandura dalam teori ini 
menjelaskan bahwa pemirsa meniru apa yang mereka lihat ditelevisi, melalui 
suatu proses pembelajaran hasil pengamatan atau observational learning.28 
Melalui proses pembelajaran sosial, banyak dampak dari media massa 
yang mungkin terjadi, dampak ini meliputi orang yang belajar bagaimana 
berpakaian dengan model baru, orang yang mendapatkan pelajaran baru 
mengenai bagaimana cara berkencan, dan orang yang menyerap perilaku yang 
berhubungan dengan pria ataupun wanita. Pembelajaran sosial terutama efektif 
media massa seperti televisi, dimana anda akan mendapatkan kekuatan yang 
berlipat ganda dari model tunggal yang mengirimkan cara-cara berpikir dan 
berperilaku baru bagi banyak orang dilokasi yang berlainan.29 
2. Teori Evolusionisme 
Evolusionisme ialah pandangan bahwa segala bentuk kehidupan, baik 
organisme maupun sosial dan budaya, berkembang secara lambat dari bentuk 
sederhana ke arah bentuk yang lebih sempurna ataupun lebih rumit.30 Para 
teoritisi sosial abad ke-19 berpendapat bahwa masyarakat dan karakter 
kultural dapat dipahami sebagai sesuatu yang berkembang terus menerus 
melalui adaptasinya terhadap lingkungan fisik. Melalui pandangan ini, 
masyarakat memperlihatkan proses perubahan sosial yang terstruktur dalam 
waktu yang panjang. 
 
28Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi Sejarah, Metode, 
dan Terapan di Dalam Media Massa (Cet. IV; Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 331. 
29Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi Sejarah, Metode, 
dan Terapan di Dalam Media Massa, h. 331. 
30Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Evolusionisme, 
https://.web.id/evolusionisme (diakses 22 April 2019). 
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Para ahli evolusi sosial seperti Herbert Spencer, William Summer, dan 
James Frazer, memandang adanya proses yang terjadi di wilayah sosial, 
meskipun mereka juga memandang bahwa evolusi sosial merupakan “progres” 
bagi arah kemajuan moral.31 Melalui teori evolusionisme ini peneliti ingin 
melihat perubahan sosial yang terjadi di kalangan Mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Jurusan Sosiologi Agama terkhusus mereka yang fanatik akan drama Korea. 
 
 
31Imam Santosa, Sosiologi (The Key Concepts), (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013), h. 318. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan mix methods 
yaitu penelitian dengan menggabungkan dua bentuk metode pendekatan dalam 
penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto, 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dai pengumpulan data, penfasiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya, sedangkan penelitian kuantitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 
Menurut Arikunto bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah 
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Peneliti tidak mengubah, menambah, atau mengadakan manipulasi terhadap 
objek atau wilayah penelitian. Peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada 
 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset, 2005), h. 3. 
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diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi 
dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya.2 
Metode mix methods dalam penelitian ini adalah metode yang 
digunakan dalam menyelesaikan suatu penelitian ilmiah dengan tujuan untuk 
memecahkan masalah yang sedang diteliti yaitu tentang pengaruh Tayangan 
K-Drama terhadap perubahan perilaku mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan dideskripsikan secara dedukasi yang berangkat dari 
teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan 
teori tersebut ditariklah kesimpulan, kemudian melakukan wawancara 
mendalam kemudian di jabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan 
diarahkan untuk mendeskripsikan data dan hasil wawancara yang diperoleh 
dan untuk menjawab permasalahan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 
penelitian tersebut akan dilakukan, adapun penelitian yang dilakukan oleh 
penulis mengambil lokasi di Kampus Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
 
B. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang penulis lakukan adalah pendekatan sosiologis dimana 
pendekatan sosiologis ini bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu 
kelompok atau organisasi dan untuk berinteraksi dengan para informan untuk 
 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Penelitian Edisi Revisi 
V (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 10. 
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mendapatkan informasi.3 Pendekatan ini dilakukan oleh penulis untuk 
berinteraksi sosial kepada informan untuk mendapatkan data yang di inginkan 
peneliti. 
 
C. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
dilakukan pengumpulan data melalui kepustakaan dan penelitian lapangan. 
a. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari bahan-bahan pustaka 
seperti buku-buku yang memuat teori-teori, karya ilmiah dan bahan lain yang 
bersangkutan dengan penelitian. 
b. Penelitian Lapangan 
Penelitian  ini dilakukan secara langsung di objek penelitian. Metode 
digunakan ada 2 jenis yaitu observasi dan kuesioner : 
1. Obeservasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi yang 
sebenarnya di lokasi penelitian. Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 
 
3 M. Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 
13. 
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2. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. 4 Pemberian skor pada setiap jawaban , yaitu: 
a. Sangat suka diberi skor 5 
b. Suka diberi skor 4 
c. Ragu-ragu diberi skor 3 
d. Tidak suka diberi skor 2 
e. Sangat tidak suka diberi skor 1 
3. Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud tertentu 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu dari pewawancara.5 
2. Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh sebagai 
berikut : 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 
akan diteliti (reponden). 
b. Data Sekunder data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, 
seperti Biro Pusat Statistik, Departemen Pertanian, dan lain-lain.6 
 
 
 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XX; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 142. 
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 186. 
6Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2005), h. 55. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.7 Populasi yang 
ada dalam penelitian ini adalah Mahasiswi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Sosiologi Agama 
yaitu sebanyak 241 Mahasiswi.8 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.9 
Penentuan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
probability sampling, dimana probability sampling adalah suatu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Metode probability 
sampling dengan menggunakan teknik simple random sampling, adapun 
simple random sampling adalah suatu teknik pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 80. 
8Data dari bagian akademik Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Sosiologi Agama. 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 81. 
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dalam populasi.10 Penulis menggunakan rumus slovin dalam pengambilan 
sampel. 
Rumus sebagai berikut : 
𝑛 =
𝑁
(1 + 𝑁. (𝑒)2)
 
Keterangan : 
n = jumlah sampel   e = batas toleransi kesalahan sebesar 10% 
N = jumlah total populasi 
Berdasarkan rumus diatas, banyak nya sampel dalam penelitian ini dihitung 
sebagai berikut: 
𝑛 =  
241
(1 + 241. (10%)2)
 
𝑛 =  
241
(1 + 241. (0,1)2)
 
𝑛 =  
241
(1 + 241. (0,01))
 
𝑛 =  
241
(1 + 2,41)
 
𝑛 =  
241
3,41
 
𝑛 = 70,67 dibulatkan menjadi 71 
 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 82.  
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Jadi, banyak sampel dalam penelitian ini sebanyak 71 mahasiswi. 
 
E. Instrumen dan Identifikasi Variabel Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditentukan 
dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang 
disebut sebagai instrumen.  
Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan 
data secara sistematis dan lebih mudah, adapun instrumen yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Kuesioner 
b. Pedoman wawancara 
c. Pedoman dokumentasi 
Dari instrumen diatas, yang disajikan instrumen utama dan pokok 
adalah angket, sedangkan instrumen penelitian lainnya merupakan pelengkap 
untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket. 
2. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
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hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.11 Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen 
(terikat). 
a. Variabel Independen yang sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor dan antesenden, didalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel ini memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.12 Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah menonton(X) 
b. Variabel Dependen  sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen, didalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah perubahan perilaku(Y) 
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 
No. Variabel Indikator Item 
1. Menonton 
-Durasi menonton 
-Daya tarik 
-Isi pesan 
1-3 
4-7 
8-9 
2. Perubahan perilaku 
-Cara berbicara 
-Cara berpakaian 
-Pola berfikir 
-Perilaku keagamaan 
1-2 
3-5 
6-19 
10-11 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
 
11Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 38. 
12Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h.39 
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Uji validitasi adalah untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur, maka dari itu kuesioner 
yang telah disusun harus mengukur apa yang ingin diukur perhitungan uji 
validitasi dengan bantuan aplikasi SPSS.13 Suatu instrumen akan dikatakan 
valid jika mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen yang 
kurang valid memiliki validitas yang rendah. Perhitungan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi dengan menggunakan rumus 
kolerasi product moment, dengan rumus sebagai berikut14: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(Σ𝑥𝑖𝑦𝑖) − (Σ𝑥𝑖)(Σ𝑦𝑖)
√{𝑛Σ𝑥𝑖
2 − (Σ𝑥𝑖)2}{𝑛Σ𝑦𝑖
2 − (Σ𝑦𝑖)2}
 
Keterangan: 
rxy  = korelasi antara x dengan y 
xi  = nilai x ke-i 
yi = nilai y ke-i 
n  = banyaknya nilai/ banyaknya responden 
Dalam melakukan uji validitas, peneliti harus melakukan evaluasi 
terhadap butir-butir pertanyaan. Dalam melakukan pengujian harus dilakukan 
dengan cara mengambil sampel kecil, dalam pengujian angket ini peneliti 
mengambil 20 responden diluar dari sampel yang ditentukan, jika suatu butir 
pertanyaan dinyatakan tidak valid dalam pengujian ini, maka butir pertanyaan 
tersebut dapat dihapuskan. 
 
13Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen  (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama dan JBRC, 2002), h. 179. 
14Strang, Cara Praktis Penentuan Uji Statistik dalam Penelitian Kesehatan dan 
Kedokteran (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 104. 
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Nilai rtabel untuk n = 20 adalah 0,443, adapun hasil data dari uji 
validitas menggunakan aplikasi SPSS 23 telah diperoleh data sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.2 
Uji validitas variabel menonton (X) 
Pertanyaan N Signifikansi r hitung r tabel Keputusan 
X1 20 0,019 0,520 0,443 Valid 
X2 20 0,000 0,720 0,443 Valid 
X3 20 0,000 0,731 0,443 Valid 
X4 20 0,012 0,550 0,443 Valid 
X5 20 0,077 0,405 0,443 Tidak Valid 
X6 20 0,000 0,738 0,443 Valid 
X7 20 0,001 0,700 0,443 Valid 
X8 20 0,010 0,561 0,443 Valid 
X9 20 0,001 0,702 0,443 Valid 
X10 20 0,011 0,555 0,443 Valid 
X11 20 0,097 0,382 0,443 Tidak Valid 
X12 20 0,122 0,357 0,443 Tidak Valid 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 3.2 dapat dilihat bahwa ada 3 butir pertanyaan yang 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel, sedangkan ada 9 butir 
pertanyaan yang dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel. Pada butir 
pertanyaan yang dinyatakan tidak valid akan dihapuskan dari daftar 
pertanyaan disebabkan tidak layak dijadikan sebagai alat ukur penelitian. 
Tabel 3.3 
Uji validitas variabel perubahan perilaku (Y) 
Pertanyaan N Signifikansi r hitung r tabel Keputusan 
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Y1 20 0,001 0,666 0,443 Valid 
Y2 20 0,020 0,515 0,443 Valid 
Y3 20 0,056 0,434 0,443 Tidak Valid 
Y4 20 0,037 0,469 0,443 Valid 
Y5 20 0,023 0,507 0,443 Valid 
Y6 20 0,003 0,628 0,443 Valid 
Y7 20 0,001 0,702 0,443 Valid 
Y8 20 0,032 0,479 0,443 Valid 
Y9 20 0,010 0,559 0,443 Valid 
Y10 20 0,011 0,557 0,443 Valid 
Y11 20 0,000 0,745 0,443 Valid 
Y12 20 0,037 0,469 0,443 Valid 
Y13 20 0,302 0,243 0,443 Tidak Valid 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 3.3 dapat dilihat bahwa ada 2 butir pertanyaan yang 
dinyatakan tidak valid karena nilai rhitung < rtabel, sedangkan ada 11 butir 
pertanyaan yang dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel. Pada butir 
pertanyaan yang dinyatakan tidak valid akan dihapuskan dari daftar 
pertanyaan disebabkan tidak layak dijadikan sebagai alat ukur penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas adalah digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
suatu instrumen memberikan hasil pengukuran yang konsisten, jika 
pengukuran dilakukan secara berulang-ulang.15 Uji realibilitas dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode Alpha Conbach’s, dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
15 Azwar, Reabilitas Dan Validitas (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 45. 
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𝑟11 [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
Σ𝜎𝑏2
𝜎1
2 ] 
Keterangan: 
r11   = realibilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan 
∑σb2= jumlah varian butir 
𝜎1
2  = varian total 
Tabel 3.4 
Tingkat realibilitas berdasarkan nilai Alpha 
Alpha Tingkat realibilitas 
0,00 s.d 0,20 Kurang reliable 
<0,20 s.d 0,40 Agak reliable 
<0,40 s.d 0,60 Cukup reliable 
<0,60 s.d 0,80 Reliable 
<0,80 s.d 1,00 Sangat reliable 
 
Variabel dapat dikatakan reliable apabila nilai Alpha Conbach’s > nilai 
Alpha, untuk ketentuan nilai Alpha yang dinyatakan reliable adalah  <0,60.  
Tabel 3.5 
Uji realibilitas variabel menonton (X) 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,745 13 
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Uji realibilitas pada variabel menonton (X) didapatkan nilai conbach 
alpha adalah 0,745 sehingga tabel diatas nilai ini reliable dan layak untuk 
disebarkan kepada responden, sedangkan pada uji realibilitas pada variabel Y 
sebagai berikut. 
Tabel 3.6 
Uji realibilitas variabel perubahan perilaku (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,737 14 
 
Uji realibilitas pada variabel perubahan perilaku (Y) didapatkan nilai 
conbach alpha adalah 0,737 sehingga tabel diatas nilai ini reliable dan layak 
untuk disebarkan kepada responden. 
 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah. 
Tahap-tahap dalam pengolahan data meliputi memeriksa (editing), proses 
pemberian identitas (coding), pemberian nilai (scoring), proses pembeberan 
(tabulation) dan merekap data dalam arti memasukkan data ke dalam tabel 
frekuensi atau tabel silang.16 
 
16Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, h.139 
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a. Editing 
Editing yaitu memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden 
mana yang relevan. Editing data merupakan proses pengoreksian dan 
pengecekan terhadap angket yang telah dijawab oleh responden apakah sudah 
dijawab secara lengkap atau belum, seandainya sudah dijawab apakah sudah 
benar, seandainya ada angket yang rusak maka angket tersebut harus disortir 
dan tidak diproses lebih lanjut dalam tahap pengolahan data. 
b. Coding 
Coding yaitu pemberian data, simbol atau kode bagi tiap-tiap data yang 
termasuk dalam kategori yang sama, maksudnya adalah angket yang telah 
diedit diberi identitas sehingga memiliki arti dapat diproses pada tahap 
pengolahan data lebih lanjut. 
c. Scoring 
Scoring yaitu memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek 
skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan 
perangkat pilihan (option). Capaian skor yang telah dijumlahkan inilah yang 
disebut sebagai data hasil angket. 
d. Tabulasi 
Tabulasi yaitu memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan 
mengatur angka-angka serta menghitungnya. Penulis membuat tabel dan 
memasukkan data hasil angket ke dalamnya sebagai persiapan analisis data 
melalui penerapan rumus statistik yang dipilih. 
2. Teknik Analisis Data 
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Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
yang bersifat kuantitatif, maka penulis menggunakan analisis statistik dengan 
menggunakan aplikasi komputer SPSS. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Singkat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) yang berdiri 
sejak tahun 1965 telah dipimpin 11 rektor yaitu H. Aroeppala (rektor pertama 
periode 1965-1968), Drs. H. Muhyiddin Zain (rektor periode 1968-1973), 
Prof. H. Abdurrahman Syihab (rektor periode 1973-1979), Drs. H. A. Moerad 
Oesman (rektor periode 1979-1985), Dra. Hj. A. Rasdiyanah (rektor periode 
1985-1994), Drs. H. M. Shaleh A. Putuhena (rektor periode 1994-1998), Prof. 
Dr. H. Abd. Muin Salim (rektor periode 1998-2002), Prof. Dr. H. Azhar 
Arsyad, MA (rektor periode 2002-2011), Prof. Dr. H. A. Qadir Gasing 
HT.,M.S (rektor periode 2011-2015), Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si 
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(rektor periode 2015-2019) dan Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D 
(rektor periode 2019-2023).1 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) yang dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
telah melalui beberapa fase, yaitu:2 
1. Fase tahun 1962 sampai dengan 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi UIN 
Makassar berstatus Fakultas cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas 
persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama 
Republik Indonesia mengeluarkan keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 
1962 tentang penegerian Fakultas Syari’ah UMI menjadi Fakultas Syari’ah 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar pada tanggal 10 
November 1962, kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI 
menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar 
pada tanggal 11 November 1964 dengan keputusan Menteri Agama Nomor 91 
tanggal 7 November 1965 dengan keputusan Menteri Agama Nomor 77 
tanggal 28 Oktober 1965. 
2. Fase tahun 1965 sampai dengan 2005 
Mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
 
1Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pimpinan UIN-Alauddin Makassar, 
http://www.uin-alauddin.ac.id/pimpinan  (diakses 04 Oktober 2019). 
2Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Sejarah Perkembangan UIN-Alauddin 
Makassar, http://www.uin-alauddin.ac.id/sejarah  (diakses 04 Oktober 2019). 
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Agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum peraturan Presiden 
Nomor 27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-
kurangnya tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut 
tersendiri sedang tiga fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas 
Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 
November 1965 berstatus mandiri dengan nama Institusi Agama Islam Negeri 
Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah di Makassar dengan keputusan 
Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam dan memiliki latar belakang 
sejarah pengembangan Islam di masa silam, disamping mengandung harapan 
peningkatan kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada 
khususnya dan Indonesia bagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin 
adalah raja Gowa XIV tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan 
Hasanuddin raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga’rangi Daeng 
Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan 
Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), 
demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya 
itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam agamanya). Gelar 
Sultan Alauddin diberikan kepada raja Gowa XIV ini, karena raja Gowa yang 
pertama kali menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian 
nama Alauddin kepada IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mulai 
pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN Alauddin, diantaranya adalah Andi 
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Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, 
ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN yang kini menjadi UINAM yang semula hanya 
memiliki tiga (3) buah fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah fakultas 
ditandai dengan berdirinya Fakultas Adab berdasarkan keputusan Menteri 
Agama RI No. 148 tahun 1967 tanggal 23 November 1967, disusul Fakultas 
Dakwah dengan keputusan Menteri Agama RI No. 253 tahun 1971 dimana 
fakultas ini berkedudukan di Bulukumba (153 km arah Selatan Kota 
Makassar), yang selanjutnya dengan keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987 
Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program 
Pascasarjana (PPs) dengan keputusan Dirjen Binbaga Islam Departemen 
Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 19990 berstatus kelas jauh dari PPs 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan keputusan Menteri 
Agama RI No. 403 tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs 
yang mandiri. 
3. Fase tahun 2005 sampai dengan sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perubahan mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 2 tahun 1989 dimana jenjang pendidikan pada Departemen 
Pendidikan Nasional RI, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menengah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengah dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional RI dan 
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Departemen Agama RI, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari 
Institut menjadi Universitas, maka atas perkasa pimpinan IAIN Alauddin 
periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas akademika dan Senat IAIN 
Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN 
Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden RI 
melalui Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan Nasional RI mulai 10 
Oktober 2005 status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik 
Indonesia No. 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan 
peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR. H. Suliso 
Bambang Yughoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakultas 
menjadi tujuh (7) buah Fakultas dan satu (11) buah Program Pascasarjana 
(PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 5 tahun 2006 tanggal 16 
Maret 2006, yaitu: 
1. Fakultas Syari’ah dan Hukum 
2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4. Fakultas Adab dan Humaniora 
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6. Fakultas Sains dan Teknologi 
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7. Fakultas Ilmu Kesehatan 
8. Program Pascasarjana (PPs) 
Visi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah “Pusat 
Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam” dan Misi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah: 
a. Menciptakan atmosfir akademik yang kondusif bagi peningkatan mutu 
perguruan tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat 
b. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengetahuan 
kepada masyarakat yang merefleksikan kemapanan integrasi antara nilai 
ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks) 
c. Mewujudkan Universitas yang mandiri, berkarakter, bertata kelola baik, 
dan berdaya saing dengan membangun jenjang kerjasama menuju 
Universitas riset dengan mengembangkan nilai spiritual dan tradisi 
keilmuan. 
2. Profil Singkat Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik diresmikan pada tanggal 10 
November 1965, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik telah dipimpin 
beberapa Dekan, yaitu:3 
a. K. H. Muh. Ali Yatie (Periode 1965-1972) 
b. Drs. Abd. Rahman Musr (Periode 1972-1980) 
c. Dra. Hj. Marliyah Ahsan (Periode 1980-1985) 
d. Drs. H. Abd. Rahman Musr (Periode 1985-1989) 
 
3 Data dari bagian akademik Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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e. Dra. Hj. Marliyah Ahsan (Periode 1989-1995) 
f. Drs. H. Nihaya, M. (Periode 1996-2000) 
g. Prof. Dr. H. Hamka Hag, MA (Periode 2000-2002) 
h. Dr. H. M. Galib, M.MA (Periode 2002-2006) 
i. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si (Periode 2006-2010) 
j. Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag (Periode 2011-2015) 
k. Prof. Dr. Muh. Natsir, MA (Periode 2015-2019) 
l. Dr. Muhsin.,M. Th.I (Periode 2019-2023) 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik memiliki beberapa jurusan, 
seperti Ilmu Hadis, Ilmu Al-Qur’an & Tafsir, Studi Agama-Agama, Sosiologi 
Agama, Ilmu Politik, Aqidah & Filsafat Islam dan Hubungan Internasional. 
Visi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik adalah “Menjadi 
Fakultas Terkemuka Dalam Transformasi Ilmu-Ilmu Ushuluddin Berbasis 
Peradaban Islam” dan Misi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik adalah: 
a. Meningkatkan peran fakultas sebagai eksponen utama transformasi 
intelektual masyarakat. 
b. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang merefleksikan integrasi, sinergi, dan harmoni 
antara nilai-nilai agama dan kearifan nusantara. 
c. Menjalin hubungan yang sinergis dan harmonis dengan lembaga-lembaga 
pemerintah dan non pemerintah yang memiliki perhatian pada 
pembangunan tradisi intelektual masyarakat untuk mewujudkan 
peradaban Islam. 
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Tujuan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, sebagai berikut: 
1. Secara Umum 
a. Berakhlaqul karimah, memiliki integritas dan motivasi tinggi. 
b. Mempunyai pandangan luas dan bersikap terbuka terhadap 
perubahan. 
c. Memiliki etika kerja, dedikasi dan komitmen yang tinggi. 
2. Secara Akademis 
a. Terciptanya tradisi intelektualisme yang transformative dan atmosfir 
akademik (academic atmosphere) dalam suasana nonsecarian, 
pluralitas, agama, suku, bangsa dan budaya dengan menjunjung 
tinggi akhlak mulia. 
b. Terbangunnya potensi Insant yang kompeten, melalui dan strategi 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat serta kerjasama yang dinamis, relevan dan visioner. 
c. Terbangunnya jejaring kerjasama yang setara, kreatif dan inovatif, 
baik internal maupun eksternal. 
d. Terwujudnya sistem manajemen dan tata kelola fakultas yang 
transparan, demokratis, inklusif, sehat, harmonis serta berbasis 
merilokrasi dan prestasi. 
e. Terwujudnya fakultas yang beridentitas keummatan, berorientasi, 
kerakyatan, berakar pada nilai-nilai ajaran Islam, dan kearifan lokal 
yang berkerahmatan. 
f. Terwujudnya tata kelola program studi yang unggul dan kompetitif. 
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g. Terselenggaranya sistem administrasi dan mana jemen yang 
transparan dan akuntabel. 
h. Tercapainya mahasiswa yang cerdas, berkarakter dan memiliki 
integritas. 
3. Profil Singkat Jurusan Sosiologi Agama 
Pada mulanya, Jurusan Perbandingan Agama hanya memiliki satu 
Program Studi sekaligus menjadi nama jurusan. Pada tahun 1999, berdasarkan 
Surat Keputusan Dirjen Bimbaga Nomor: E/50/1999, Jurusan Perbandingan 
Agama mendapat izin untuk membuka dua Program Studi, yaitu Kajian 
Agama-Agama dan Sosiologi Agama.4 
Berikut ini daftar nama-nama dosen Jurusan Sosiologi Agama, sebagai 
berikut: 
a. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si (Guru Besar Jurusan Sosiologi 
Agama) 
b. Dr. M. Hajir Nonci, M.Sos,I (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
c. Wahyuni S.Sos.,M.Si. (Ketua Jurusan Sosiologi Agama) 
d. Dr. Dewi Anggariani, M.Si. (Sekretaris Jurusan Sosiologi Agama) 
e. Asrul Muslim, S.Ag.,M.Pd. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
f. Hj. Suryani, S.Ag., M.Pd. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
g. Drs. Santri Sahar, M.Si. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
h. Muh. Ridha, S.HI., M.A. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
i. Ratnah Rahman, S.Sos., M.Si. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
 
4Data dari bagian akademik Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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j. M. Syaiful, S.Sos., M.Si. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
k. Imamul Hak, S,Ei., M.A. (Dosen Jurusan Sosiologi Agama) 
Visi Jurusan Sosiologi Agama adalah “Menjadi Pusat Kajian dan Riset 
Sosiologi Agama untuk Mewujudkan Masyarakat yang Berperadaban Islam” 
dan Misi Jurusan Sosiologi Agama adalah: 
a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang merefleksikan kemapanan integrasi antara ilmu 
keislaman dengan ilmu sosiologi. 
b. Melahirkan sarjana muslim dalam bidang sosiologi agama. 
c. Menjadi pelopor dalam merespon isu-isu keagamaan kontemporer dalam 
masyarakat dengan pendekatan sosiologi agama. 
Tujuan Jurusan Sosiologi Agama adalah: 
a. Melahirkan sarjana muslim dalam bidang sosiologi agama yang mampu 
mewujudkan peradaban islam. 
b. Mampu berprofesi di bidang kajian sosiologi agama dan riset. 
c. Mampu bekerjasama dengan pihak lain dalam memecahkan masalah-
masalah sosial keagamaan. 
 
B. Pengaruh Tayangan K-Drama Terhadap Perubahan Perilaku 
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
1. Data responden 
Tingkat usia responden pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Tingkat Usia Responden 
No Usia Frekuensi Persen (%) 
1 18 8 11,3% 
2 19 15 21,1% 
3 20 33 46,5% 
4 21 12 16,9% 
5 22 3 4,2% 
6 >22 0 0% 
  Total 71 100 
 
Pada tabel 4.1 tentang tingkat usia responden, dapat diketahui 
responden terbanyak pada penelitian ini berusia 20 tahun dengan frekuensi 
33 orang atau sebanyak 46,5%, dilanjutkan dengan responden yang berumur 
19 tahun dengan frekuensi sebanyak 15 orang atau 21,1%, kemudian 
responden yang berumur 21 tahun dengan frekuensi 12 orang atau 16,9%, 
kemudian pada responden yang berumur 18 tahun dengan frekuensi 8 orang 
atau 11,3%, selanjutnya pada responden yang berumur 22 tahun hanya 3 
orang atau 4,2%. 
2. Data Penelitian Menonton (Variabel X) 
Pada penelitian ini untuk variabel X yaitu menonton, peneliti 
memberikan 9 butir pertanyaan yang akan dijawab oleh responden kemudian 
peneliti akan menjelaskannya pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 
Responden suka menonton drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 41 57,7% 
2 Suka 30 42,3% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.2 responden menjawab sangat suka menonton drama 
Korea dengan frekuensi 41 orang telah menjawab sangat suka atau sekitar 
57,7%, kemudian sebagian responden menjawab suka menonton drama 
Korea dengan frekuensi 30 orang atau 42,3%. 
Tabel 4.3 
Responden suka menonton drama Korea dalam satu episode 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 26 36,6% 
2 Suka 45 63,4% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.3 responden menjawab sangat suka menonton drama 
Korea dalam satu episode dengan frekuensi 26 orang atau 36,6%, selanjutnya 
responden menjawab suka menonton drama Korea dalam satu episode 
dengan frekuensi 45 orang atau 63,4%. 
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Tabel 4.4 
Responden suka menonton drama Korea dari keseluruhan episode drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 26 36,6% 
2 Suka 45 63,4% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.4 responden menjawab sangat suka menonton drama 
Korea dari keseluruhan episode drama Korea sebesar 26 orang atau 36,6% 
dan responden menjawab suka menonton drama Korea dari keseluruhan 
episode drama Korea sebesar 45 orang atau 63,4%. 
Tabel 4.5 
Responden suka menonton drama Korea tema romance-komedi 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 42 59,2% 
2 Suka 29 40,8% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.5 responden menjawab sangat suka menonton drama 
Korea tema romance-komedi dengan frekuensi 42 orang atau 59,2%, 
selanjutnya responden yang suka mononton drama Korea tema romance-
komedi berkisar 29 orang atau 40,8%. 
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Tabel 4.6 
Responden suka bahasa Korea yang digunakan dalam drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 42 59,2% 
2 Suka 28 39,4% 
3 Ragu-Ragu 1 1,4% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.6 responden menjawab sangat suka dengan bahasa Korea 
yang digunakan dalam drama Korea dengan frekuensi 42 orang atau 59,2%, 
kemudian responden menjawab suka dengan bahasa Korea yang digunakan 
dalam drama Korea dengan frekuensi 28 orang atau 39,4%, selanjutnya 
responden menjawab ragu-ragu menyukai bahasa Korea yang digunakan 
dalam drama Korea dengan frekuensi 1 orang atau 1,4%. 
Tabel 4.7 
Responden suka dengan gaya dan style dari para pemain drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 36 50,7% 
2 Suka 33 46,5% 
3 Ragu-Ragu 2 2,8% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.7 responden sangat suka dengan gaya dan style dari para 
pemain drama Korea dengan frekuensi 36 orang atau 50,7%, selanjutnya 
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responden menjawab suka dengan gaya dan style dari para pemain drama 
Korea dengan frekuensi 33 orang atau 46,5%, kemudian responden 
menjawab ragu-ragu dengan gaya dan style dari para pemain drama Korea 
dengan frekuensi 2 orang atau 2,8%. 
Tabel 4.8 
Responden suka soundtrack dalam drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 41 57,8% 
2 Suka 26 36,6% 
3 Ragu-Ragu 4 5,6% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.8 responden menjawab sangat suka dengan soundtrack 
dalam drama Korea dengan frekuensi 41 orang atau 57,8%, kemudian 
responden menjawab suka dengan soundtrack dalam drama Korea dengan 
frekuensi 26 orang atau 36,6%, selanjutnya responden menjawab ragu-ragu 
menyukai soundtrack dalam drama Korea dengan frekuensi 4 orang atau 
5,6%. 
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Tabel 4.9 
Responden suka pesan positif yang ditayangkan drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 44 62% 
2 Suka 27 38% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.9 responden menjawab sangat suka pesan positif yang 
ditayangkan drama Korea dengan frekuensi 44 orang atau 62%, selanjutnya 
responden menjawab suka pesan positif yang ditayangkan drama Korea 
dengan frekuensi 27 orang atau 38%. 
Tabel 4.10 
Responden suka terhadap pesan positif yang ditayangkan drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 41 57,8% 
2 Suka 30 42,2% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.10 responden menjawab sangat suka terhadap pesan 
positif yang ditayangkan drama Korea dengan frekuensi 41 orang atau 
57,8%, kemudian responden menjawab suka terhadap pesan positif yang 
ditayangkan drama Korea dengan frekuensi 30 orang atau 42,2%. 
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3. Data Penelitian Perubahan Perilaku (Variabel Y) 
Pada penelitian ini untuk variabel Y yaitu perubahan perilaku, peneliti 
memberikan 11 butir pertanyaan yang akan dijawab oleh responden 
kemudian peneliti akan menjelaskannya pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Responden memperhatikan cara bicara para pemain drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 33 46,5% 
2 Suka 38 53,5% 
3 Ragu-Ragu 0 0% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.11 responden menjawab sangat suka memperhatikan cara 
bicara para pemain drama Korea dengan frekuensi 33 orang atau 46,5%, 
kemudian responden menjawab suka memperhatikan bicara para pemain 
drama Korea dengan frekuensi 38 orang atau 53,5%. 
Tabel 4.12 
Responden berusaha belajar bahasa Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 20 28,2% 
2 Suka 49 69% 
3 Ragu-Ragu 2 2,8% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
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Pada tabel 4.12 responden menjawab sangat suka berusaha belajar 
bahasa Korea dengan frekuensi 20 orang atau 28,2%, kemudian responden 
menjawab suka berusaha belajar bahasa Korea dengan frekuensi 49 orang 
atau 69%, selanjutnya responden menjawab ragu-ragu ingin berusaha belajar 
bahasa Korea dengan frekuensi 2 orang atau 2,8%. 
Tabel 4.13 
Responden memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris pemain drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 26 36,6% 
2 Suka 41 57,8% 
3 Ragu-Ragu 4 5,6% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.13 responden menjawab sangat suka memperhatikan cara 
berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea dengan frekuensi 26 
orang atau 36,6%, kemudian responden menjawab suka memperhatikan cara 
berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea dengan frekuensi 41 
orang atau 57,8%, selanjutnya responden menjawab ragu-ragu tentang 
memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea 
dengan frekuensi 4 orang atau 5,6% 
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Tabel 4.14 
Responden suka memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris pemain drama 
Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 20 28,2% 
2 Suka 44 62% 
3 Ragu-Ragu 7 9,8% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.14 responden sangat suka memperhatikan cara berpakaian 
dan aksesoris yang dikenakan oleh para pemain drama Korea dengan 
frekuensi 20 orang atau 28,2%, selanjutnya responden suka memperhatikan 
cara berpakaian dan aksesoris yang dikenakan oleh para pemain drama 
Korea dengan frekuensi 44 orang atau 62%, kemudian responden menjawab 
ragu-ragu memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris yang dikenakan 
oleh para pemain dengan frekuensi 7 orang atau 9,8%. 
Tabel 4.15 
Responden mengikuti cara berpakaian dan aksesoris pemain drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 15 21,1% 
2 Suka 47 66,2% 
3 Ragu-Ragu 9 12,7% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
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Pada tabel 4.15 responden menjawab sangat suka mengikuti cara 
berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea dengan frekuensi 15 
orang atau 21,1%, kemudian responden menjawab suka mengikuti cara 
berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea dengan frekuensi 47 
orang atau 66,2%, selanjutnya responden menjawab ragu-ragu ingin 
mengikuti cara berpakaian dan aksesoris para pemain drama Korea dengan 
frekuensi 9 orang atau 12,7%. 
Tabel 4.16 
Responden berkhayal ingin menjadi pemeran utama dalam drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 18 25,4% 
2 Suka 33 46,5% 
3 Ragu-Ragu 16 22,5% 
4 Tidak Suka 4 5,6% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.16 responden menjawab sangat suka berkhayal menjadi 
pemeran utama dalam drama Korea dengan frekuensi 18 orang atau 25,4%, 
kemudian responden menjawab suka berkhayal menjadi pemeran utama 
dalam drama Korea dengan frekuensi 33 orang atau 46,5%, selanjutnya 
responden menjawab ragu-ragu untuk berkhayal menjadi pemeran utama 
dalam drama Korea dengan frekuensi 16 orang atau 22,5%, kemudian 
responden menjawab tidak suka berkhayal menjadi pemeran utama dalam 
drama Korea dengan frekuensi 4 orang atau 5,6%. 
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Tabel 4.17 
Responden berkhayal ingin datang ke Negara Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 41 57,8% 
2 Suka 29 40,8% 
3 Ragu-Ragu 1 1,4% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.17 responden menjawab sangat suka berkhayal ingin 
datang ke Negara Korea dengan frekuensi 41 orang atau 57,8%, kemudian 
responden menjawab suka berkhayal ingin datang ke Negara Korea dengan 
frekuensi 29 orang atau 40,8%, selanjutnya responden menjawab ragu-ragu 
berkhayal tentang ingin datang ke Negara Korea dengan frekuensi 1 orang 
atau 1,4%. 
Tabel 4.18 
Responden berkhayal cerita dalam drama Korea menjadi kenyataan dikehidupan 
nyata 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 28 39,4% 
2 Suka 34 48% 
3 Ragu-Ragu 7 9,8% 
4 Tidak Suka 2 2,8% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
65 
 
 
Pada tabel 4.18 responden menjawab sangat suka berkhayal cerita 
dalam drama Korea menjadi kenyataan dikehidupan nyata dengan frekuensi 
28 orang atau 39,4%, selanjutnya responden menjawab suka berkhayal cerita 
dalam drama Korea menjadi kenyataan dikehidupan nyata dengan frekuensi 
34 orang atau 48%, kemudian responden menjawab ragu-ragu berkhayal 
tentang cerita dalam drama Korea menjadi kenyataan dikehidupan nyata 
dengan frekuensi 7 orang atau 9,8%, selanjutnya responden menjawab tidak 
suka berkhayal tentang cerita dalam drama Korea menjadi kenyataan 
dikehidupan nyata dengan frekuensi 2 orang atau 2,8%. 
Tabel 4.19 
Responden menonton drama Korea sambil mengerjakan tugas kuliah 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 35 49,3% 
2 Suka 20 28,2% 
3 Ragu-Ragu 5 7% 
4 Tidak Suka 10 14,1% 
5 Sangat Tidak Suka 1 1,4% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.19 responden menjawab sangat suka menonton drama 
Korea sambil mengerjakan tugas kuliah dengan frekuensi 35 orang atau 
49,3%, kemudian responden menjawab suka mnonton drama Korea sambil 
mengerjakan tugas kuliah dengan frekuensi 20 orang atau 28,2%, selanjutnya 
responden menjawab ragu-ragu menonton drama Korea sambil mengerjakan 
tugas kuliah dengan frekuensi 5 orang atau 7%, selanjutnya responden 
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menjawab tidak suka menonton drama korea sambil mengerjakan tugas 
kuliah dengan frekuensi 10 orang atau 14,1%, dan responden menjawab 
sangat tidak suka menonton drama Korea sambil mengerjakan tugas kuliah 
dengan frekuensi 1 orang atau 1,4%. 
Tabel 4.20 
Responden menunda sholat fardhu ketika menonton drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 2 2,8% 
2 Suka 27 38% 
3 Ragu-Ragu 31 43,7% 
4 Tidak Suka 8 11,3% 
5 Sangat Tidak Suka 3 4,2% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.20 responden menjawab sangat suka menunda sholat 
fardhu ketika menonton drama Korea dengan frekuensi 2 orang atau 2,8%, 
selanjutnya responden menjawab suka menunda sholat fardhu ketika 
menonton drama Korea dengan frekuensi 27 orang atau 38%, selanjutnya 
responden menjawab ragu-ragu menunda sholat fardhu  ketika menonton 
drama Korea dengan frekuensi 31 orang atau 43,7%, kemudian responden 
menjawab tidak suka menunda sholat fardhu ketika menonton drama Korea 
dengan frekuensi 8 orang atau 11,3%, dan responden menjawab sangat tidak 
suka menunda sholat fardhu ketika menonton drama Korea dengan frekuensi 
3 orang atau 4,2%. 
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Tabel 4.21 
Responden mengikuti sikap sopan kepada senior (sunbae) yang ditayangkan 
dalam drama Korea 
No Jawaban Responden Frekuensi Persen (%) 
1 Sangat Suka 39 54,9% 
2 Suka 31 43,7% 
3 Ragu-Ragu 1 1,4% 
4 Tidak Suka 0 0% 
5 Sangat Tidak Suka 0 0% 
  Total 71 100% 
Pada tabel 4.21 responden menjawab sangat suka mengikuti sikap 
sopan santun kepada senior (sunbae) yang ditayangkan dalam drama Korea 
dengan frekuensi 39 oranag atau 54,9%, kemudian responden menjawab 
suka mengikuti sikap sopan santun kepada senior (sunbae) yang ditayangkan 
dalam drama Korea dengan frekuensi 31 oranag atau 43,7%, selanjutnya 
responden menjawab ragu-ragu mengikuti sikap sopan santun kepada senior 
(sunbae) yang ditayangkan dalam drama Korea dengan frekuensi 1 oranag 
atau 1,4%. 
4. Regresi dan Uji F 
a. Analisis Regresi 
Tabel 4.22 
Output Model Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 21,189 5,926  3,576 ,001 
X ,607 ,145 ,450 4,181 ,000 
Dependent Variable: Y 
Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh model regresi linier sederhana pada 
data sebagai berikut: 
𝑌 = 21,189 + 0,607𝑋 
Dari model tersebut menunjukan bahwa  ketika variabel 𝑌 atau 
perubahan perilaku tidak diberikan variabel bebas  sebagai faktor yang 
mempengaruhi maka tingkat perilaku akan konstan pada 21,189. Selain itu 
ketika variabel 𝑋 atau menonton dijadikan sebagai variabel bebas akan 
mengakibatkan peningkatan perubahan perilaku mahasiswa sebesar 0,607. 
b. Uji F 
Uji F dan uji t pada analisis regresi linier sederhana memiliki 
kesimpulan yang sama. Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh dari variabel 𝑋 atau menonton terhadap variabel 𝑌 atau perubahan 
menonton. Hasil uji F diberikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.23 
Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 260,129 1 260,129 17,478 ,000b 
Residual 1026,970 69 14,884   
Total 1287,099 70    
Dependent Variable: Y 
Predictors: (Constant), X 
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Berdasarkan output analisis pada tabel 4.23 diperoleh nilai F hitung 
sebesar 17,478, sedangkan hasil F tabel pada tabel distribusi dengan tingkat 
kesalahan 5% adalah 3,98. Hal ini menunjukan bahwa nilai F  hitung sebesar 
17,478 lebih besar dari nilai F tabel =3,98. Sedemikian sehingga variabel X 
atau menonton berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan perilaku. 
Hal ini selaras dengan nilai p-value pada tabel 2, yang diperoleh nilai p value 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 5%. 
c. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.24 
Koefisien determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,450a ,202 ,191 3,85793 
Predictors: (Constant), X 
Berdasarkan tabel 4.24 diketahui bahwa koefisien determinasi atau R 
Square sebesar 0,202 atau 20,2%. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
variabel 𝑋 atau menonton hanya mempengaruhi variabel 𝑌 atau perubahan 
perilaku sebesar 20,2%. Sedangkan selebihnya 79,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
C. Bentuk Perilaku Keagamaan Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
Bentuk perilaku keagamaan yang dilakukan mahasiwi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
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Jurusan Sosiologi Agama yaitu mengerjakan kewajiban ritual didalam agama, 
seperti: 
1. Shalat 
Salah satu bentuk perilaku keagamaan yang dilakukan mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama yaitu shalat, seperti yang 
diungkapkan oleh Intan Permatasari mahasiswi Jurusan Sosiologi 
Agama angkatan tahun 2016 mengatakan bahwa “saya pecinta drama 
Korea tapi tetap laksanakan shalat fardhu, saya juga laksanakan shalat 
sunnah seperti shalat dhuha dan kadang-kadang laksanakan shalat 
tahajjud, tapi kadang saya tunda sholat fardhu ku kalau drama Korea 
yang saya tonton seru dan bikin penasaran”5, jawaban yang senada juga 
diungkapkan oleh Isnawati Muhammad mahasiswi Jurusan Sosiologi 
Agama angkatan tahun 2018 mengakatan bahwa: 
Alhamdulillah shalat sunnah ku berusaha ka untuk tidak putus apalagi 
kalau ke mesjid selalu shalat sunnah sebelum shalat fardhu dan shalat 
sesudah shalat fardhu, tapi mungkin ada beberapa kali saya tunda 
shalat fardhu ku dikarenakan drama Korea nya yang bikin penarasan 
dan pancing orang selalu mau lanjut terus untuk nonton drama 
Korea.6 
2. Puasa 
Pada bentuk perilaku keagamaan yang dilakukan mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
 
5 Intan Permatasari (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada 
tanggal 23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
6Isnawati Muhammad (19 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara 
pada tanggal 24 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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Politik Jurusan Sosiologi Agama salah satunya seperti Puasa, 
diungkapkan oleh Eri Justi mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama 
angkatan tahun 2017 mengatakan bahwa “sebenarnya kalau puasa wajib 
pasti mi selalu saya laksanakan, tapi Alhamdulillah kalau puasa sunnah 
senin dan kamis kadang-kadang saya laksanakan, untuk mengisi waktu 
menunggu berbuka puasa biasa saya isi dengan menonton drama 
Korea”7 
3. Membaca Al-Qur’an 
Bentuk perilaku selanjutnya yang dilakukan mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik Jurusan Sosiologi Agama yaitu membaca Al-Qur’an, seperti 
yang diungkapkan oleh Intan Permatasari mahasiswi Jurusan Sosiologi 
Agama angkatan tahun 2016 mengatakan bahwa “meskipun kadang saya 
suka menunda shalat fardhu tetapi saya tidak lupa untuk membaca ayat 
suci Al-Qur’an, tetapi selalu saya laksanakan kewajiban ku sebagai 
seorang muslim untuk membaca ayat suci Al-Qur’an”8 
4. Sopan terhadap yang lebih tua 
Pada bentuk perilaku keagamaan yang dilakukan mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik Jurusan Sosiologi Agama adalah sopan terhadap yang lebih tua, 
 
7Eri Justi (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada tanggal 
23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
8Intan Permatasari (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada 
tanggal 23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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yang diungkapkan oleh Intan Permatasari mahasiswi Jurusan Sosiologi 
Agama angkatan tahun 2016 mengatakan bahwa:  
Sebenarnya untuk berperilaku sopan terhadap yang lebih tua sudah 
diajarkan didalam Islam dan sudah ditanamkan sifat seperti ini dari 
kecil oleh orang tua, tapi dari drama Korea juga dapat diambil pesan 
positifnya yaitu sopan terhadap yang lebih tua meskipun orang itu 
hanya berbeda setahun ataupun beda sebulan dengan kelahiran kita.9 
Tanggapan dari informan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
bentuk perilaku keagamaan mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama 
pecinta drama Korea hampir sama dengan bentuk perilaku keagamaan orang 
lain atau mahasiswi lain yang bukan pecinta drama Korea, tidak pernah 
meninggalkan perintah Allah SWT, seperti mengerjakan shalat fardhu, shalat 
sunnah, membaca ayat suci Al-Qur’an, berpuasa wajib, berpuasa sunnah senin 
dan kamis, menghormati orang yang lebih tua dan lain-lain, tetapi dalam hasil 
penelitian ini mahasiswi pecinta drama Korea cenderung memiliki bentuk 
perilaku yang didalam ilmu psikologi disebut Prokrastinasi. Prokrastinasi 
adalah tindakan mengganti tugas berkepentingan tinggi dengan tugas 
berkepentingan rendah.10 Bentuk perilaku ini ditunjukkan oleh mahasiswi 
pecinta drama Korea dimana para mahasiswi ini lebih memilih melanjutkan 
menonton drama Korea daripada melakukan shalat fardhu ketika adzan shalat 
fardhu  telah berkumandang.  
 
9Intan Permatasari (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada 
tanggal 23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
10WikipediA Ensiklopedia Bebas, Prokrastinasi, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Prokrastinasi  (diakses 15 Oktober 2019). 
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Pernyataan diatas tentang mahasiswi pecinta drama Korea cenderung 
memiliki bentuk perilaku yang disebut Prokrastinasi diperkuat dengan data 
hasil kuesioner peneliti yang mendapatkan bahwa responden pecinta drama 
Korea suka menunda shalat fardhu ketika menonton drama Korea sebesar 
84,5% yang didalamnya terbagi 2 orang sangat suka menunda shalat fardhu 
ketika menonton drama Korea dengan frekuensi persen sebesar 2,8%, dan ada 
27 orang suka menunda shalat fardhu ketika menonton drama Korea dengan 
frekuensi persen sebesar 38%, dan selanjutnya ada 31 orang ragu-ragu 
menunda shalat fardhu ketika menonton drama Korea dengan frekuensi persen 
sebesar 43,7%, total ada 60 responden dari 71 responden. 
 
D. Dampak Tayangan K-Drama Terhadap Perubahan Perilaku Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Dampak dari tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama, yaitu:  
1. Mempelajari bahasa Korea secara autodidak (belajar sendiri) melalui 
drama Korea, dampak positif ini dirasakan mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Jurusan Sosiologi Agama khususnya para pecinta drama Korea, seperti 
yang diungkapkan oleh Isnawati Muhammad mahasiswi Jurusan 
Sosiologi Agama angkatan 2018 mengatakan bahwa:  
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Gara-gara drama Korea saya banyak belajar bahasa Korea, apalagi 
saya lebih suka mendengarkan logat dan cara berbicaranya orang 
Korea yang ada subtitle bahasa Indonesianya, ada beberapa kata yang 
saya tau seperti palli wa (cepat sedikit), ireona (bangun), eomma 
(mama), appa (ayah).11 
Jawaban senada juga diungkapkan oleh Eri Justi mahasiswi Jurusan 
Sosiologi Agama angkatan tahun 2017 yang mengatakan bahwa: 
Jujur saya lebih suka menonton drama Korea yang memakai subtitle 
Indonesia daripada yang di televisi yang pake dubbing (pengisi suara) 
yang bahasa Indonesia, jika menonton drama Korea menggunakan 
subtitle Indonesia secara tidak langsung saya mempelajari bahasa 
Korea, di televisi kemarin bagus waktu Trans TV menayangkan 
drama Korea Strong Women Do Bong Soon karena menggunakan 
subtitle Indonesia tidak pake acara dubbing. Bahasa Korea sendiri 
saya gunakan sesama orang yang tau bahasa Korea itu, seperti 
tetangga kos ku kadang-kadang saya pake bahasa Korea meskipun 
cuma sedikit.12 
2. Menambah ilmu tentang bahasa asing atau negara lain, pada dampak 
positif lain dari tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama khususnya 
mahasiswi pecinta drama Korea yaitu menambah ilmu tentang bahasa 
asing, seperti yang diungkapkan Intan Permatasari mahasiswi Jurusan 
Sosiologi Agama angkatan tahun 2016 mengatakan bahwa: 
Menonton drama Korea itu bukan hanya karena pemainnya yang 
ganteng atau cantik tetapi bahasanya yang menurut saya lucu dan bisa 
menambah kosakata Korea, dari subtitle Indonesia saya banyak 
mempelajari bahasa Korea seperti Noona (kakak perempuan yang 
 
11Isnawati Muhammad (19 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara 
pada tanggal 24 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
12Eri Justi (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada tanggal 
23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
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adiknya berjenis kelamin laki-laki), Hyung (kakak laki-laki yang 
adiknya berjenis kelamin laki-laki), Eonni (kakak perempuan yang 
adiknya berjenis kelamin perempuan), Oppa (kakak laki-laki yang 
adiknya berjenis kelamin perempuan).13 
3. Penonton drama Korea menjadi terobesi ingin mengikuti trend yang 
sedang terjadi di Korea Selatan, para pecinta drama Korea khususnya 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama merasakan 
dampak dari tontonan drama Korea yang ingin mengikuti trend yang 
sedang terjadi di Korea Selatan terutama dibagian fashion, seperti yang 
diungkapkan oleh Eri Justi mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama angkatan 
tahun 2017 yang mengatakan bahwa:  
Drama Korea selain karena bahasanya, saya juga tertarik sama 
fashion nya, saya merasa di Korea Selatan selalu up to date dengan 
fashion-fashion para pemainnya dan karena selalu nonton drama 
Korea ada keinginan ku untuk ikuti gaya yang selalu ditampilkan 
oleh para pemain drama Korea yang saya nonton.14 
Pernyataan diatas tentang mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi 
Agama khususnya para pecinta drama Korea yang ingin mengikuti trend 
yang terjadi di Korea Selatan diperkuat dengan data hasil kuesioner 
peneliti yang mendapatkan bahwa responden pecinta drama Korea 
mengikuti cara berpakaian dan aksesoris pemain drama Korea sebesar 
87,3% yang didalamnya terbagi 15 orang sangat suka mengikuti cara 
 
13Intan Permatasari (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada 
tanggal 23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
14Eri Justi (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada tanggal 
23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
76 
 
 
berpakaian dan aksesoris pemain drama Korea dengan frekuensi persen 
sebesar 21,1%, dan ada 47 orang suka mengikuti cara berpakaian dan 
aksesoris pemain drama Korea dengan frekuensi persen sebesar 66,2%, 
total ada 62 responden dari 71 responden.  
4. Penonton menjadi lupa waktu dan sulit membagi waktu untuk beribadah 
kepada Allah SWT, bukan hanya dampak positif yang dirasakan dari 
menonton drama Korea, tetapi para pecinta drama Korea khususnya 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama merasakan juga 
dampak negatifnya, yaitu para penonton drama Korea sulit membagi 
waktu untuk menonton drama Korea dan beribadah kepada Allah SWT, 
seperti yang diungkapkan oleh Eri Justi mahasiswi Jurusan Sosiologi 
Agama angkatan tahun 2017 yang mengatakan bahwa:  
Sebenarnya drama Korea ini kadang buat ka terlambat shalat kalau 
bagian bikin penasaran, sampai-sampai ada beberapa kali kadang 
mau mi waktu sholat fardhu selanjutnya baru ka mau shalat, kayak 
shalat dzuhur biasa sekitar maupi jam 3 sore baru shalat dzuhur tapi 
biasa langsung saya tunggu untuk shalat ashar supaya setelah itu saya 
lanjut nonton drama Korea ku supaya tidak ada mi yang ganggu.15 
Pernyataan diatas tentang mahasiswi pecinta drama Korea merasakan 
dampak negatif dari drama Korea yaitu suka menunda shalat fardhu 
diperkuat dengan data hasil kuesioner peneliti yang mendapatkan bahwa 
responden pecinta drama Korea suka menunda shalat fardhu ketika 
menonton drama Korea sebesar 84,5% yang didalamnya terbagi 2 orang 
 
15Eri Justi (21 tahun, Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama), wawancara pada tanggal 
23 September 2019 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
77 
 
 
sangat suka menunda shalat fardhu ketika menonton drama Korea dengan 
frekuensi persen sebesar 2,8%, dan ada 27 orang suka menunda shalat 
fardhu ketika menonton drama Korea dengan frekuensi persen sebesar 
38%, dan selanjutnya ada 31 orang ragu-ragu menunda shalat fardhu 
ketika menonton drama Korea dengan frekuensi persen sebesar 43,7%, 
total ada 60 responden dari 71 responden. 
Pemaparan yang dijelaskan oleh informan serta data hasil kuesioner 
peneliti dapat disimpulkan bahwa drama Korea ini memberikan dampak 
terhadap mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan Sosiologi Agama, seperti mahasiswi 
bisa mempelajari bahasa Korea secara autodidak (belajar sendiri) melalui 
drama Korea, kemudian menambah ilmu tentang bahasa asing, selanjutnya 
dampak lain yang didapatkan adalah para penonton drama Korea jadi terobesi 
ingin mengikuti trend yang sedang terjadi di Korea Selatan, kemudian para 
penonton jadi melupakan waktu dan tidak bisa membagi waktu untuk 
beribadah kepada Allah SWT dan membagi waktu untuk menonton drama 
Korea. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan peneliti pada bab 
sebelumnya untuk mengetahui “Pengaruh Tayangan K-Drama Terhadap 
Perubahan Perilaku Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” 
maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian setelah membagi kuesioner terhadap 71 responden 
menunjukan bahwa variabel X yaitu menonton mempengaruhi variabel Y 
yaitu perubahan perilaku sebesar 20,2% yang berarti variabel X tidak 
mempengaruhi secara signifikan pada variabel Y, sedangkan selebihnya 
79,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti 
dalam penelitian ini. 
2. Bentuk perilaku keagamaan mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan 
Sosiologi Agama pecinta drama Korea hampir sama dengan bentuk 
perilaku keagamaan orang lain atau mahasiswi lain, tidak pernah 
meninggalkan perintah Allah SWT, seperti mengerjakan sholat fardhu, 
mengaji, bersedekah, berpuasa, dan lain-lain, tetapi mahasiswi pecinta 
drama Korea cenderung memiliki bentuk perilaku suka menunda-nunda 
suatu pekerjaan atau yang biasa disebut Prokrastinasi. 
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3. Dampak dari drama Korea ini ada beberapa, yaitu: 
a. Mempelajari bahasa Korea secara autodidak (belajar sendiri) melalui 
drama Korea. 
b. Menambah ilmu tentang bahasa asing atau bahasa negara lain. 
c. Penonton drama Korea menjadi terobesi ingin mengikuti trend yang 
sedang terjadi di Korea Selatan terutama dibagian fashion. 
d. Penonton jadi melupakan waktu dan tidak bisa membagi waktu untuk 
beribadah kepada Allah SWT dan membagi waktu untuk menonton 
drama Korea. 
Pada dampak yang dirasakan mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Jurusan 
Sosiologi Agama khususnya pecinta drama Korea cenderung memiliki 
bentuk perilaku  Prokrastinasi. Bentuk perilaku ini ditunjukkan oleh 
mahasiswi pecinta drama Korea dimana para mahasiswi ini lebih memilih 
melanjutkan menonton drama Korea daripada melakukan shalat fardhu 
ketika adzan shalat fardhu  telah berkumandang. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi praktis yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu para peneliti selanjutnya dan bisa memberikan gambaran mengenai 
pengaruh tayangan K-Drama terhadap perubahan perilaku mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
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DATA RESPONDEN 
Jurusan  : 
No. Handphone : 
Usia anda? 
a. 18 tahun   c. 20 tahun   e. 22 tahun 
b. 19 tahun   d. 21 tahun   f. > 22 tahun 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Isi data saudari ditempat yang telah disediakan. 
2. Jawaban saudari dijamin kerahasiaannya. 
3. Ada lima pilihan jawaban yang disediakan dengan penanda a,b,c,d dan e. 
4. Pilihlah salah satu jawaban kemudian silang (X) salah satu huruf a,b,c,d dan e 
yang sesuai dengan keadaan saudari. 
Variabel X (Menonton) 
1. Apakah anda suka menonton drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
2. Seberapa suka anda menonton drama Korea dalam satu episode? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
 
 
 
 
3. Seberapa suka anda menonton drama Korea dari keseluruhan episode drama 
Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
4. Apakah anda menyukai tema romance-komedi dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
5. Apakah anda menyukai bahasa Korea yang digunakan dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
6. Seberapa suka anda terhadap gaya dan style dari pemain drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
7. Seberapa suka anda terhadap soundtrack dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
8. Apakah anda menyukai pesan positif yang ditayangkan dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
 
 
 
 
c. Ragu-ragu 
9. Seberapa suka anda terhadap pesan positif yang ditayangkan dalam drama 
Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
Variabel Y (Perubahan Perilaku) 
1. Apakah anda memperhatikan cara berbicara para pemain yang berperan 
dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
2. Setelah menonton drama Korea apakah anda suka berusaha belajar bahasa 
Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
3. Apakah anda memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris para pemain yang 
berperan dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
4. Seberapa suka anda memperhatikan cara berpakaian dan aksesoris para 
pemain yang berperan dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
 
 
 
 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
5. Setelah menonton drama Korea apakah anda suka mengikuti cara berpakaian 
dan aksesoris para pemain yang berperan dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
6. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda suka berkhayal menjadi 
pemeran utama dalam drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
7. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda suka berkhayal ingin 
mendatangi Negara Korea Selatan? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
8. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda suka berkhayal cerita 
drama Korea menjadi kenyataan dikehidupan nyata? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
9. Apakah anda suka menonton drama Korea sambil mengerjakan tugas kuliah? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
 
 
 
 
c. Ragu-ragu 
10. Apakah anda suka menunda melaksanakan sholat fardhu ketika menonton 
drama Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
11. Setelah anda menonton drama Korea apakah anda suka mengikuti cara para 
pemain yang selalu sopan kepada senior (sunbae) yang ditayangkan drama 
Korea? 
a. Sangat suka   d. Tidak suka 
b. Suka    e. Sangat tidak suka 
c. Ragu-ragu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Total 
1 5 4 5 5 4 5 5 4 4 41 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 4 5 4 5 5 4 4 41 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 41 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
7 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 
8 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 4 4 4 4 5 3 5 5 4 38 
12 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
13 4 4 4 4 4 4 3 5 5 37 
14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
16 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
17 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 
18 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
21 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 
22 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 
23 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
27 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 
30 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 
31 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
33 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
34 5 4 4 5 4 4 3 4 4 37 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
36 4 4 4 4 5 3 5 5 4 38 
37 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 
38 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
40 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 
 
 
 
 
41 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 
42 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
43 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
44 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
45 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
47 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
48 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
49 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
50 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
54 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
55 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
58 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 
59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
61 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
64 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
65 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
67 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 
68 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 
69 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
71 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Total 
1 5 4 4 4 4 3 4 3 2 3 5 41 
2 5 4 5 5 4 4 5 5 2 2 5 46 
3 4 4 3 3 3 3 5 4 3 3 4 39 
4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 2 5 48 
5 4 3 5 4 3 3 5 4 2 1 4 38 
6 5 4 5 5 4 2 5 3 5 5 5 48 
7 5 4 5 5 4 4 4 3 4 2 4 44 
8 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 39 
9 4 4 3 3 3 2 4 4 4 1 4 36 
10 4 4 4 4 4 3 4 5 2 3 5 42 
11 4 5 4 4 5 3 5 4 5 3 4 46 
12 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 35 
13 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 37 
14 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 4 37 
15 4 3 4 4 4 3 5 3 2 3 4 39 
16 4 4 3 3 3 5 4 5 5 3 5 44 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 41 
18 4 4 4 4 4 3 5 5 2 1 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
20 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 45 
21 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 45 
22 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 45 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 
24 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 45 
25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 52 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 45 
29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 52 
30 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 51 
31 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 47 
32 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 50 
33 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 49 
34 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 49 
35 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 52 
36 4 5 4 3 3 3 5 4 5 3 4 43 
37 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 50 
38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
39 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 50 
40 4 4 5 4 4 3 5 5 4 3 5 46 
 
 
 
 
41 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 47 
42 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 43 
43 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 51 
44 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 46 
45 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 48 
46 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 52 
47 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 
48 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 50 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
50 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 47 
51 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 5 50 
52 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 48 
53 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 49 
54 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 50 
55 4 4 5 4 4 5 3 5 4 3 3 44 
56 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 5 45 
57 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 5 42 
58 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 47 
59 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 48 
60 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 48 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 
62 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 45 
63 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 52 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 46 
66 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 45 
67 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 52 
68 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 51 
69 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 47 
70 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 50 
71 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 49 
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